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PERNYATAAN

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi dengan judul "Program Peningkatan

Kecerdasan Emosional Guru Dalam Proses Mengajar" ini beserta seiuruh isinya

adalah benar-benar karya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku

dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko /

sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya

pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak

lain terhadap keahlian karya saya ini.

Bandung, Agustus2008

Yang Membuat Pernyataan,

Ratin Fajarwatie S.





ABSTRAK

Program Peningkatan Kecerdasan Emosional Guru dalam Proses Mengajar

Oleh:

Ratih Fajarwatie S.
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional Guru

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk merumuskan
program pengembangan kecerdasan emosi bagi guru sekolah tingkat menengah.
Untuk memperoleh rumusan program pengembangan kecerdasan emosional yang
efektif bagi seorang pendidik, terlebih dahulu perlu diperoleh datatentang: (1) Profil
kecerdasan emosional guru sekolah tingkat menengah, dan (2) Profil tindak anti-
kekerasan para guru sekolah tingkat menengah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
sehingga analisis atas hasilnya mampu mendeskripsikan, menganalisis dan
mengambil suatu generalisasi mengenai tingkat kecerdasan emosional guru
di lingkungan SMP Pasundan 3 Bandung. Kemudian hasil dari temuan data tersebut
dijadikan sebagai bahan masukan bagi pengembangan program bimbingan untuk
meningkatkan kecerdasan emosional. Seiuruh guru di lingkungan
SMP Pasundan 3 Bandung bertindak sebagai popu'lasi sekaligus sampel penelitian.

Dari penelitian ini diperoleh hasil: (1) guru-guru di
SMP Pasundan 3 Bandung berada pada kategori kecerdasan emosional taraf tinggi,
(2) berdasarkan aspeknya, masih terdapat guru yang memerlukan bimbingan dalam
kecakapan pribadinya, sedangkan untuk keterampilan sosial umumnya mereka sudah
dapat menggunakannya secara optimal.

Berdasarkan hasil penelitian diberikan rekomendasi kepada: (1) sekolah,
diharapkan dapat melakukan berbagai upaya yang mengarahkan, memelihara, dan
mengembangan kecerdasan emosional sehingga berkontribusi pada terwujudnya visi
anti kekerasan di dunia pendidikan; di samping itu melalui staf bimbingan dan
konseling, lembaga pendidikan perlu memiliki program untuk meningkatkan dan
memelihara kecerdasan emosional guru secara berkelanjutan; (2) Konselor sekolah,
hendaknya dapat melaksanakan dan mengevaluasi sejauh mana keefektifan program
bimbingan untuk meningkatkan kecerdasan emosinal guru tersebut; (3) peneliti
selanjutnya hendaknya dapat mengidentifikasi faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap kecerdasan emosional dengan menggunakan pendekatan penelitian dan
sumber data yang berbeda.





KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmaanirrahiim,

Segala puji hanya milik Allah, Dzat yang telah menciptakan manusia dengan

segenap potensi fisik, psikis, maupun kognitif. Kita memujinya dengan segala

kerendahan hati, dengan segala pengharapan atas kesempatan untuk dapat

menggunakan segala potensi itu secara optimal sehingga semakin tebal pulalah

ketakwaan kita kepada-Nya. Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah

teruntuk Guru Besar Kehidupan bagi umat manusia, yang merupakan insan terbaik

yang diutus Allah ke muka bumi, Rasulullah SAW, beserta keiuarga, sahabat,

dan segenap pengikutnya.

Guru merupakan ujung tombak pendidikan. Hal itu adalah fakta yang

berlaku secara umum, karenanya guru hendaknya menjadi pihak yang mendapatkan

perhatian serius dari banyak pihak termasuk ilmuwan dan praktisi di bidang

pendidikan, psikologi, maupun konseling. Kehadiran skripsi ini semoga dapat

menjadi suatu bentuk kontnbusi dari keilmuan yang penulis dalami terhadap dunia

pendidikan di Indonesia.

Skripsi ini ditulis sebagai upaya penulis untuk dapat lebih mendalami

keilmuan psikologi pendidikan dan bimbingan khususnya yang terkait dengan aspek

kecerdasan emosional sebagai salah satu komponen penting dalam kepribadian

individu. Penulisannya dimaksudkan untuk mengetahui sekaligus merumuskan

berbagai hal penting yang perlu diperhatikan dalam sebuah program yang dirancang

khusus untuk dapat mengembangkan kecerdasan emosional para guru.



Sebagai sebuah laporan penelitian yang telah dilakukan penulis, skripsi ini

ditulis dalam lima bab. Bab pertama berisi hal-hal yang melatarbelakangi penelitian

yang dilakukan, dilanjutkan dengan identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan,

manfaat, pendekatan dan metode yang digunakan, teknik pengumpulan data, hingga

penentuan subjek penelitian.

Pada bab II, penulis menyajikan konsep-konsep yang terkait dengan

penelitian yang dilakukan. Diawali dengan konsep mengenai kecerdasan emosional

yang mencakup pengertian, wilayah, dan pelatihan atau pengembangan kecerdasan

emosional. Pada bab ini penulis juga menyajikan konsep mengenai kekerasan yang

meiiputi pengertian, berbagai faktor penyebab, hingga bentuk-bentuk kekerasan

terhadap anak. Bab ini diakhiri dengan konsep mengenai program bimbingan bagi

guru dalam rangka mengembangkan kecerdasan emosional mereka.

Bab III memuat segala hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian yang

meiiputi definisi operasional variabel, pendekatan, metode yang digunakan, rincian

mengenai pemilihan populasi dan sampel penelitian, pengembangan instrumen

pengumpul data, pengolahan dan anaisis data, hingga prosedur penelitian.

Hasil penelitian penulis sajikan pada bab IV yang terdiri dari tiga bagian

utama yang masing-masing memuat hasil penelitian, pembahasan, dan rumusan

mengenai program bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kecerdasan

emosional guru. Untuk memberikan uraian singkat mengenai inti dari temuan yang

diperoleh melalui penelitian ini, penulis juga memberikan kesimpulan pada bab V

sebagai bab penutup yang dirangkai dengan rekomendasi bagi beberapa pihak yang

terkait dengan penelitian yang telah dilakukan.

m



Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak. Amin.

Bandung, Agustus 2008

Penulis

RatihFajarwatie.S
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